




















































































































































































































































































" . .. secara tidak langsung, memang kami sebagai mahasiswa, meru­
pakan duta budaya, seharusnya memiliki satu visi dan misi dengan 
pemerintah provinsi. Pemahaman seperti itu mutlak, dan semestinya 
pemerintah daerah mengakomodir kami, para mahasiswa daerah untuk 
memperkenalkan budaya daerah. Misalnya, dengan menampilkan kes­
enian daerah, pameran kerajinan ". 

E.Pendukung 

I. Peran Pemerintah Terhadap Eksistensi Asrama Mahasiswa 

Yogyakarta sebagai "Kota Pendidikan" membawa konsekuensi terha­

dap banyaknya para pelajar dari berbagai daerah masuk ke Yogyakarta. 

dengan banyaknya mahasiswa dari berbagai daerah di Indonesia, kebutuh­

an tempat tinggal juga semakin meningkat. Tempat tinggal para maha­

siswa dari berbagai daerah tersebut ada yang berupa asrama, kos-kosan:, 

maupun kontrakan. Kondisi Yogyakarta sebagai Indonesia Mini dengan 

berbagai suku bangsa di Indonesia, maka kemungkinan terjadi pergesek­

an antaretnis dapat terjadi. Namun, secara umum, pergesekan antaretnis 

relatif kecil. Misalnya ada, dapat segera diselesaikan. Tentu saja peran 

pemerintah daerah setempat (Yogyakarta) sangat penting. Pemerintahan 

yang membawahi asrama mahasiswa adalah Badan Kesatuan Bangsa dan 

Lingkungan Masyarakat. Melalui instansi pemerintah ini, kegiatan asrama 

mahasiswa daerah difasilitasi. Selain itu, Dinas Kebudayaan Provinsi juga 

memperhatikan keberadaan asrama. 

Bisa dipastikan bahwa Yogyakarta merupakan kota yang memiliki as­

rama mahasiswa terbanyak di Indonesia (34 asrama tingkat provinsi). Ala­

san ini yang kemudian Yogyakarta disebut dengan 'Indonesia Mini' sudah 

tentu keberadaan mereka menjadi bagian masyarakat secara luas, yang se­

lalu dipantau dan dimonitor oleh Bakesbanglinmas DIY (Badan Kesatuan 

Pengembangan dan Perlindungan Masyarakat). Tujuan dari pemantauan 

ini adalah untuk mengantisipasi kemungkinan 'gesekan-gesekan' yang 

bisa timbul akibat hadirnya asrama mahasiswa yang berlatar belakang bu­

daya yang beragam. 
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Sebagai bagian dari pemerintah, selama ini Bakesbanglinmas DIY 

telah memfasilitasi beberapa kegiatan yang berhubungan dengan keber­

adaan asrama mahasiswa. Kegiatan-kegiatan itu antara lain: (1) pertemu­

an rutin yang dilakukan setiap 3 bulan sekali; (2) mengadakan pertemuan 

dalam bentuk kemah bersama, outbond, workshop kebangsaan; dan (3) 

apresiasi seni. Pertemuan rutin dengan menghadirkan para pengurus as­

rama mahasiswa perwakilam dari IKPMD (lkatan Pelajar Mahasiswa Dae­

rah) yang ada di Yogyakarta. Kegiatan ini bertujuan untuk memantau ke­

giatan dan aktivitas asrama mahasiswa, mendata dan mengetahui jumlah 

penghuni asrama, mengetahui tingkat mobilitas (masuk-keluar) penghuni 

asrama. Pertemuan rutin dilaksanakan di kantor Bakesbanglinmas DIY di 

Jalan Jenderal Sudirman Yogyakarta. Pertemuan juga digunakan untuk 

menyampaikan sosialisasi aturan-aturan baru terutama yang berhubung­

an dengan penghuni asrama. 

Kegiatan bersama untuk asrama mahasiswa berbentuk Kemah dila­

kukan di Youth Center, bumi perkemahan Mlati Sleman. Kegiatan dilaksa­

nakan dalam waktu 2 hari, Sabtu dan Minggu. Kegiatan ini temyata 

memberikan manfaat yang sangat bearti bagi asrama dan penghuninya. 

Manfaat terpenting adalah tumbuhnya budaya silahturahmi sesama peng­

huni asrama, sebagai ajang bertukar pikiran dan wawasan, serta menum­

buhkan semangat kebangsaan diantara penghuni asrama. Setiap asrama 

mengirim 5 (lima) orang sebagai perwakilan dari masing-masing asrama. 

Di dalam kegiatan kemah bersama juga disampaikan materi wawasan ke­

bangsaan, bela negara, patriotisme yang sangat penting bagi penghuni as­

rama. Sementara untuk kegiatan apresiasi seni dilaksanakan secara rutin 

setiap tahun dengan memberikan kesempatan setiap asrama mahasiswa 

di DIY untuk menunjukan kemampuan dalam berkesenian. Pada tahun 

2013 ini, kegiatan dilaksanakan selama 3 hari dan bertempat di Titik Nol 

Kilometer Monumen Serangan Umum 1 Maret. Setiap hari menampilkan 

10 asrama mahasiswa yang pentas secara bergantian dan gratis, bahkan 

pihak pemerintah (Bakesbanglinmas) memberikan dana sebesar Rp. 1 Juta 

guna persiapan tampil (latihan, kostum, konsumsi). Sambutan setiap asra­

ma sangat positif tentang kegiatan ini. ·Selain untuk menumbuhkan minat 

dan bakat penghuni asrama untuk berolah seni, maka kegiatan apresiasi 
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seni ini diharapkan bisa menghilangkan sekat-sekat kedaerahan yang di­

mungkinkan bisa menimbulkan 'gesekan' budaya. 

Apresiasi berkesenian bagi penghuni asrama juga dilakukan oleh Di­

nas Kebudayaan DIY. Selama lima tahun terakhir secara berturut-turut 

(sejak tahun 2010) Dinas Kebudayaan DIY juga menyelenggarakan Pentas 

Seni khusus bagi asrama-asrama mahasiswa yang ada di Yogyakarta mela­

lui kegiatan Pentas Seni Multikulturalisme. Kegiatan dilaksanakan di Titik 
Nol Kilometer Monumen Serangan Umum 1 Maret. 

Sultan sebagai raja di Yogyakarta, perannya masih dijalankan, yaitu 
sekaligus menjadi kepala pemerintahan daerah. oleh karena itu, wajar 

kalau dikatakan sebagai "Jogja Istimewa". Sebab, berbeda dengan daer­
ah lain yang juga mempunyai sultan atau raja, seperti di Ternate, Tidore, 
masih ada suku dan kepala sukunya. Akan tetapi kepala suku hanya me­
nguasai ditingkat kesukuan mereka, tetapi tidak secara otomatis menjadi 
kepala daerah. sebagaimana penuturan informan dari NTB (Syamsul): 

"Kalau Sultan itu sebagai pemersatu. Di sini (Yogyakarta) kan banyak 
asrama dari berbagai daerah di seluruh Indonesia. Figure Sultan itu 
sebagai sosok yang menyatukan dari berbagai etnis yang ada di Yog­
yakarta. Sultan kan pernah bilang, asrama.:asrama yang ada di sini itu 
sebenarnya juga bagian dari rakyatku walaupun berasal dari Lampung, 
NTB, Raja Ampat Papua, Sulawesi Tengah, Kalimantan Barat, dan se­
bagainya. Nah, Sultannya saja sudah menyatakan seperti itu, sehingga 
saya berpikir, perkataan seorang pemimpin yang welcome dan menye­
jukkan hati, menjadikan kita para mahasiswa dari berbagai daerah mera­
sa nyaman, aman, dan tentertam. 

Peran Sultan sebagai kepala pemerintahan secara tidak langsung ter­
lihat adanya instansi yang langsung membawahi hal-hal yang berkaitan 
dengan asrama, yaitu di Badan kesbanglinmas. Banyak sekali OKP (Or­
ganisasi Kepemudaan) di bawah naungan Kesbanglinmas, kemudian ada 
juga mahasiswa IKPM yang tergabung dalam skala yang lebih besar yaitu 
IKPMD. 
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2. Peran Alumni Asrama Mahasiswa 

Keberlang~ungan asrama daerah tidak bisa lepas dari peran alumni 

asrama daerah. para penghuni asrama daerah yang telah lulus dan mening­

galkan asrama masih rnempunyai ikatan yang kuat dengan asrama. Para 

alumni asrarna yang aktif rnenjalin komunikasi dengan asrama daerah 

dijadikan sebagai sesepuh asrarna. Sesepuh asrarna urnumnya tinggal di 

Yogyakarta, rneskipun ada pula yang sudah tinggal di luar Yogyakarta. 

Sesepuh berfungsi sebagai penasihat. Apabila ada perrnasalahan di as­

rama, maka penghuni asrarna akan rnengkornunikasikan dan rnengkonsul­

tasikan pada sesepuh asrama. Nantinya, para sesepuh akan memberi nasi­

hat atau rnernbantu rnernberi pemecahan atau jalan keluar perrnasalahan. 

Selain itu, sesepuh juga terkadang rnenjadi penghubung antara penghuni 

asrama mahasiswa dengan pemerintah daerah. Tentu saja, peran sesepuh 

sangat diperlukan. Selain mernbantu rnernbagi pengalarnan, menjadi pe­

nasihat, rnenjadi penghubung dengan pemerintah daerah, juga rnenjadi 

penyandang dana apabila asrarna daerah rnengadakan kegiatan, seperti 

HUT lKPM. Sebagai contoh, ketika asrarna rnahasiswa Kalirnantan Barat, 

rahadi Osman I rnengadakan HUT ke 63, penyandang dana kegiatan di­

antaranya dibantu oleh para sesepuh atau alumni asrarna Rahadi Osman 

I. bahkan, ketika mengajukan proposal bantuan penyelenggaraan HUT 

tersebut, pemerintah provinsi justru tidak memberi bantuan. 

3. IKPMDI (Ikatan Keluarga Pelajar dan Mahasiswa Daerah Indonesia) 

IKPMDI adalah singkatan dari Ikatan Keluarga Pelajar dan Maha­

siswa Daerah Indonesia. Organisasi tersebut dibentuk sebagawai wadah 

para pelajar dan mahasiswa dari segala penjuru Indonesia. lKPMDI Yogya­

karta dibentuk sejak tahun 1997 dimana saat itu beberapa mahasiswa dari 

beberapa IKPM provinsi merasa khawatir dengan persatuan m.ahasiswa 

Indonesia, khususnya yang ada di Yogyakarta. Akhimya setelah melalui 

jalan berliku panjang, terbentuklah Forum Komunikasi Putra-Putri Indo­

nesia atau disingkat FUKOPPI. 
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Semangat mempersatukan mahasiswa dari berbagai daerah di Indo­

nesia yang sedang menempuh studi di Yogyakarta tidak diikuti dengan se­

mangat menjalankan rod a organisasi yang efektif. Alhasil, selama 5 tahun 

FUKOPPI mengalami kevakuman. Sadar dengan kondisi kevakuman ini, 

tahun 2002, beberapa mantan pengurus FUKOPPI mengadakan konsolida­

si guna meneruskan apa yang mereka perjuangkan lima tahun yang lalu. 

Selanjutnya pada tahun 2003, dibentuklah team formatur yang beranggo­

takan seluruh ketua lkatan Keluarga Pelajar Mahahasiswa tiap Provinsi 

di Yogyakarta. Semenjak itu, kegiatan-kegiatan positif mulai digalakkan 

guna mempersatukan mahasiswa dari seluruh Indonesia yang sedang 

menempuh studi di Yogyakarta. Namun pada dasamya tanggungjawab 

dari team formatur ini adalah membuat sebuah forum sebagai wujud ak­

tualisasi IKPM-IKPM se-Indonesia. Langkah berikutnya yang dilakukan 

guna melaksanakan tanggungjawab ini adalah dengan membuat kegia­

tan-kegiatan strategis guna menyalurkan aspirasi dan wadah konsolidasi. 

Kegiatan-kegiatan itu berupa : 

1. Dialog Pemuda di Sleman pada tahun 2003 

2. Festival Seni Nusantara pada tahun 2003 

3. Camaval Budaya dalam rangka memeriahkan HUT Kota Yogyakarta 

pada tahun 2003 

4. Dialog Pemuda di Bantul pada tahun 2003 

Setelah lika-liku panjang perjuangan menegakkan forum ini, maka 

pada tahun yang sama dilaksanakan Kongres untuk yang pertama kalinya 
di Kampus APMD Yogyakarta. Sesuai dengan hasil kesepakatan Kongres, 

pola kepengurusan forum ini menggunakan sistem Presidium. Kongres 

pertama ini melibatkan IKPM-IKPM se-Indonesia, Karang Taruna dan Di­

mas-Diajeng. Dari Kongres ini, didapat tujuan utama pendirian forum ini 

adalah sebagai wadah aktualisasi diri dan media komunikasi IKPM-IKPM 

dalam rangka meminimalisir gesekan-gesekan antar IKPM karena terlalu 

sering terjadi permasalah horizontal yang notabenenya adalah duta bu­
daya dan wisata daerah masing-masing. 
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Pada tanggal 8 Februari 2004, Ikatan Keluarga Pelajar Mahasiswa 

Daerah Indonesia-Yogyakarta secara resmi dideklarasikan di Balai Wanita­

tama Yogyakarta yang dihadiri langsung oleh Ketua DPP KNPI. Kemu­

dian, pada tahun 2005 dilaksanakan Kongres ke-II IKPMDI-Yogyakarta di 

Kampus APMD. Sesuai dengan hasil Kongres ke-II, sistem yang dipakai 

adalah masih dengan sistem presidium. Tahun 2007, dilaksanakan Kon­

gres ke-III IKPMDI-Yogyakarta di Gedung Dinas Sosial Yogyakarta. Dalam 

keputusannya, Kongres ini menghasilkan perubahan yang cukup signifi­

kan dalam hal tata kelola organisasi dimana pada Kongres ini mulai dike­

nalkan sistem struktural dengan komposisi pengurus yaitu ketua umum, 

wakil ketua, sekretaris, dan bendahara. 

Tahun 2010 dilaksanakan Kongres ke -IV IKPMDI-Yogyakarta di Ge­

dung Youth Centre Yogyakarta Yng dihadiri tidak kurang dari 25 IKPM­

IKPM yang ada di Yogyakarta. Selanjutnya, pada tahun 2012, Kongres ke-V 

IKPMDI-Yogyakarta dilaksanakan di Gedung Youth Centre Yogyakarta. 

Dalam Kongres ke-V IKPMDI-Yogyakarta ini menghasilkan keputusan 

dengan menetapkan Saudara Munazar dari IKPM NTB menjadi Ketua 

Umum IKPMDI-Yogyakarta periode 2012-2014. 

IKPMDI di Yogyakarta merupakan organisasi yang dapat mewa­

dahi para pelajar dan mahasiswa Indonesia yang belajar di Yogyakarta. 

Dengan dibentuknya organisasi tersebut, sebagai media komunikasi, in­

teraksi antaretnis di Yogyakarta. Melalui organisasi IKPMDI, mahasiswa 

yang berasal dari Sumatera dapat berinteraksi dengan mahaiswa dari 

Papua, Sulawesi, maupun daerah lainnya. Interaksi secara langsung se­

benamya lebih intens pada pengurus IKPMDL Sebagaimana diuraikan di 

atas bahwa kepengurusan IKPMDI ada yang berasal dari NTB, Sulawesi, 

Kalimantan, Sumatera. Pengurus yang berasal dari berbagai daerah terse­

but dan juga mungkin dari berbagai perguruan tinggi tersebut, mereka 

bekerjasama untuk menjalankan program kerja kepengurusan. Misalnya 

dengan mengadakan dialog, mengadakan festival, mengadakan bakti so­

sial. Dibentuknya IKPMDI dapat menjadi indicator bahwa para pemuda, 

generasi penerus bangsa mempunyai semangat untuk selalu menjaga per­

satuan dan kesatuan bangsa Indonesia. Dengan dimulai dalam tataran 

yang kecil, mereka ingin mewujudkan kedamaian. Melalui IKPMDI, para 
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pemuda belajar untuk belajar saling menghormati dan menghargai ada­

nya perbedaan (etnis). Meskipun berbeda etnis, mereka merasa tetap satu, 

yaitu rakyat Indonesia. 

Keberadaan IKPMDI di Yogyakarta perlu mendapat apresiasi. Ke­

beradaan IKPMDI sebagai wujud nyata dari para generasi penerus bangsa 
yang tetap ingin menjadi keutuhan NKRI. Mustahil apabila suatu pemerin­

tah membuat suatu wadah, namun tidak ada dukungan aspirasi dari gene­

rasi muda itu sendiri, organisasi tersebut dapat terwujud. Modal utama 

terwujudnya suatu organisasi tentu saja karena adanya kesamaan tujuan. 
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H1lll V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Yogyakarta sering disebut sebagai "Indonesia mini" karena sebagian 

besar sukubangsa yang ada di Indonesia, ada juga di Yogyakarta. Kebera­

gaman sukubangsa yang ada di Yogyakarta ini, di satu sisi menjadi keuni­
kan dari Yogyakarta. Namun di sisi yang lain, keragaman sukubangsa ter­
sebut menjadi potensi konflik yang sewaktu-waktu bisa meledak apabila 
tidak dijaga keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat. 

Citra Yogyakarta sebagai kota budaya, kota wisata, dan kota pendidik­
an, membawa konsekuensi banyaknya pendatang dari berbagai daerah di 

luar Yogyakarta dengan tujuan yang berbeda-beda pula. Ada yang datang 
ke Yogyakarta hanya sekedar berwisata, ada yang mencari nafkah, dan 

ada pula yang menimba ilmu. Kota Yogyakarta sebagai kota pendidikaa 
didukung oleh sejarah pendidikan di Yogyakarta. Keberadaan lembaga 
pendidikan yang cukup banyak, dari jenjang pendidikan paling rendah 
hingga jenjang paling tinggi, serta dengan kualitas yang cukup baik. ~ 

hingga menjadi daya tarik para pelajar dari berbagai pelosok nusantara 
untuk melanjutkan jenjang pendidikannya. Konsekuensinya di Yogyakar­
ta banyak dijumpai pelajar/mahasiswa dari berbagai daerah dan etnik 

yang berbeda. 

Alasan para pelajar dari berbagai daerah di luar Yogyakarta berma­
cam-macam. Citra Yogyakarta sebagai kota pendidikan menjadi salah satu 



alasan mereka datang ke Yogyakarta. Selain itu, beragamnya disiplin ilmu, 

meskipun termasuk kota besar, namun masih kental menjaga budayanya, 

masyarakat Yogayakarta sopan, santun, ramah, biaya hidup di Yogyakarta 

murah, sarana prasarananya lengkap, aman, dan nyaman. 

Asrama tidak saja sekedar untuk menampung mahasiswa untuk se­

kedar bertempat tinggal, akan tetapi juga sebagai anjungan budaya, tempat 

bersosialisasi, perwakilan provinsi/kabupaten di Yogyakarta, serta tempat 

informasi. Keberadaan asrama mahasiswa daerah yang rnultfungsi terse­

but dapat sebagai indikasi bahwa asrarna rnahasiswa daerah itu diperlu­

kan. Apalagi apabila dalarn kehidupan bermasyarakat, terjalin hubungan 

yang harmonis antara penghuni asrama daerah dengan masyarakat seki­

tamya, rnaka dapat menjadi barometer untuk hidup dalarn masyarakat 

yang beragam. 

Citra Yogyakarta sebagai kota pendidikan, mernbawa konsekuensi 

kepada banyaknya para pelajar dari berbagai daerah di Indonesia, datang 

ke Yogyakarta untuk rnenirnba ilrnu. Para pendatang dari berbagai daerah 

tersebut ketika datang ke Yogyakarta akan rnernbawa budaya dari daerah­

nya. Tentu saja, ketika perternuan etnis terjadi, akan diternui konflik-kon­

flik yang dikarena perbedaan budaya. Persepsi terhadap budaya lain yang 

. berupa stereotipe, terkadang menjadi sumber konflik. Adapun persepsi 

pendatang terhadap budaya lain ( dalam hal ini budaya Jawa, karena rnayo­

ritas penduduk Yogyakarta berasal dari suku Jawa) yang bersifat positif 

adalah orang Jawa (Yogyakarta) itu sopan, santun, ramah tarnah, lernah 

lernbut, sederhana, terbuka bagi pendatang. Adapun persepsi terhadap 

budaya Jawa yang bersifat negatif (stereotipe) yaitu orang Jawa seenaknya 

sendiri, etnosentris, penipu, rnembingungkan, tidak suka berterus terang. 

Meskipun persepsi negatif terhadap orang Jawa muncul dalam pernikiran 

rnahasiswa dari daerah luar Yogyakarta, akan tetapi persepsi yang sifatnya 

positif lebih menonjol. 

Walaupun ada penghuni asrarna daerah yang pemah rnengalarni 

sikap dan perilaku orang Jawa yang tidak rnenyenangkan, namun pada 

urnumnya persepsi tentang karakter orang Jawa yang diperoleh di dae­

rah asalnya sesuai dengan kenyataan, yaitu orang Jawa berkarakter positif. 

Persepsi terhadap orang Jawa yang negatif bersifat individual (tidak me-
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wakili orang Jawa secara keseluruhan). Oleh karena itu, meskipun ada 

persepsi yang negatif mengenai orang Jawa, akan tetapi tidak menyurut­
kan para pelajar dari luar daerah Yogyakarta untuk menimba ilmu di Yog­

yakarta. 

lnteraksi, baik antara penghuni asrama Rahadi Osman dan asrama 
lainnya maupun dengan masyarakat sekitamya terjadi pada kegiatan­

kegiatan tertentu, seperti: hal-hal yang berkenaan dengan identitas diri, 
pertemuan warga dalam rangka memperingati hari ulang kemerdeka~ 
Republik Indonesia (17-agustusan), kerja bakti, kepengurusan mesjid (At­
Tauhid), peringatan hari ulang tahun asrama, dan lain sebagainya. 

Interaksi antara penghuni asrama Sriwijaya dengan masyarakat terja­

lin dengan baik. Interaksi yang selalu dilakukan adalah kerja bakti, ronda 
malam, dan pertemuan warga. Namun, selain itu, karena asrama Sriwi­

jaya mempunyai arena berupa aula yang dapat dipakai seluruh warga, 
maka interaksi mereka semakin terjalin. Aula dimanfaatkan untuk kegiat­

an memperingati HUT RI, tujuhbelasan, untuk tempat pemungutan suara 
(TPS), syawalan, natalan. Bahkan warga yang mempunyai hajat juga boleh 

menggunakan aula. Selain itu, aula yang juga untuk lapangan bulutang­
kis, menjadi arena interaksi antara penghuni asrama Sriwijaya dengan 

masyarakat sekitar asrama. 

Interaksi antara penghuni asrama Bumi Gora NTB dengan masyarakat 

sekitar asrama terjalin melalui kerja bakti dan arisan. Selain itu, interaksi 
juga terjalin dengan para penyedia jasa. Demikian pula interaksi antara 
penghuni asrama mahasiswa dengan masyarakat di daerah lain di asrama 
Bukit Barisan dan Lansirang. 

Jadi, interaksi asrama mahasiswa daerah bentuk interaksinya ada­
lah cooperative (kerjasama). Interaksi yang berbentuk persaingan, apal-gi 
konflik jarang terjadi. Kalaupun terjadi, tidak sampai membesar kar . 
segera didamaikan oleh masing-masing pihak. Jika konflik terjadi antara 
penghuni asrama yang satu dengan asrama lainnya, maka para pengurus 
asrama yang mendamaikan. Jika konflik terjadi antara penghuni asrama 

dan warga masyarakat sekitamya, maka tokoh masyarakat setempat (RT) 
dan pengurus asrama yang bersangkutan yang mendam:aikannya. 
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B. Saran 

1. Asrama Rahadi Osman I sebagai asrama mahasiswa Provinsi Kali­

mantan Barat, mempunyai multifungsi. Meskipun demikian keber­

adaan dan kelangsungan asrama tidak bisa lepas dari perhatian pe­

merintah daerah asal. Pemerintah daerah asal kurang memperhatikan 

asrama daerah yang ada di Yogyakarta, mengakibatkan keberadaan 

· asrama sebagai tempat membantu para mahasiswa daerah untuk 

bertempat tinggal, mengekspresikan diri, maupun memperkenalkan 

budaya daerahnya, belum terpenuhi. Oleh karena itu, perlu kiranya 

pemerintah daerah-pemerintah daerah memberi perhatian kepada 

asrama daerah yang ada di Yogyakarta ini. 

2. Persepsi mahasiswa terhadap budaya lain yang sifatnya negatif (ste­

reotipe) terkadang menjadi sumber konfllik. Apalagi, apabila tidak 

terjalin interaksi antar budaya yang berbeda, sehingga yang terjadi 

adalah saling curiga. Interaksi antarbudaya dapat terwujud melalui 
interaksi antara asrama daerah dengan asrama daerah lain maupun 
dengan masyarakat setempat (sekitar asrama). Oleh karena itu, inter­

aksi antara penghuni asrama mahasiswa daerah dengan masyarakat 

sekitar perlu dilakukan, agar terjalin komunikasi sehingga dapat 

saling saling memahami dan menghargai. Cara yang dapat dilakukan 

dengan melibatkan dan memberdayakan penghuni asrama dalam se­

tiap kegiatan kemasyarakatan, menyelenggarakan event kebudayaan. 

3. Interaksi penghuni asrama dengan masyarakat sekitar dapat terjadi 
dalam kegiatan kerja bakti, ronda malam, dan arisan. Interaksi yang 
lebih "dekat" lagi dibeberapa asrama kurang terjalin. Pengurus wi­

layah mempunyai peran atau andil untuk menangani hal ini. Sehu­
bungan dengan itu, pengurus wilayah harus merangkul asrama ma­
hasiswa dan memberi pengarahan agar mereka juga berinteraksi 
dengan masyarkat sekitar. 
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INTERAKSI PENGHUNI 
ASRAMA MAHASISWA 

DENGAN MASYARAKAT SEKITAR 
Suatu Pijakan Awai Multikulturalisme 

Persepsi mahasiswa terhadap budaya lain, dalam penelitian yang 
dimaksud adalah budaya Jawa. Hasil dari penelitian mengenai 
persepsi mahasiswa terhadap orang Jawa ada yang bersifat 

positif maupun negatif. Adapun persepsi yang bersifat positif bahwa 
orang Jawa itu sopan santun, lemah lembut, ramah ta mah, sederhana, 
terbuka terhadap pendatang. Persepsi mahasiswa terhadap 
orang/budaya Jawa yang bersifat negatif bahwa orang Jawa itu 
seenaknya sendiri, etnosentris, membingungkan, tidakterbuka. Namun, 
secara garis besar, persepsi positif terhadap budaya Jawa lebih 
menonjol daripada persepsi yang negatif. 

lnteraksi penghuni asrama mahasiswa dengan masyarakat sekitar 
terjalin melalui kegiatan gotong royong kerja bakti, ronda ma lam, arisan 
atau pertemuan warga. Demikian pula a pa bi la ada peringatan HUT RI 17 
Agustus, maka penghuni asrama juga dilibatkan. lnteraksi penghuni 
asrama dengan pengurus wilayahjuga terjalin ketika mengurus identitas 
diri (KIPEM). Adanya masyarakat sekitar yang menyediakan jasa seperti 
laundry, warung makan, angkringan, warung kelontong, menjadi media 
interaksi antara penghuni asrama dengan warga sekitar . 
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